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~1862-1868

Peménmah Hindia-Belandamemutuskan
untuk membangun sebush gedung
museumbari diiokasiyang sekarang,

- yaitu di JatanMedan Merdeka Barat No.12
{Koningsplein West). Gedung museum ini
dibuka untuk umum pada tahun 1868

- 1962
17 Sepetember1962 Lembaga Kebudayaan
Indonesia menyerahkan pengelolaan
museum kepada pemetintahindonesia,
yang kemudian renjad Museum Pusat.

SEJARAH
MUSEUM
NASIONAL

1871

Raja Chulalongkorn (Ramia V) dari
Thailand berkunjung ke BG, beliau
menghadiahkan sebuah patung
@ajahterbuat dari perunggu yang
selcerang diletakkan tepat didepan
Museum Nasional.

1950

Koninklijk Batavizasch Genootscap van
Kunsten enWetenschappen diubah =<
narnanya menjadi Lembaga
Kebudayaan Indonesia.



1979

28 Mei 1979 berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Pendidiken danKebudayaan,
No.0%2/0/1979. Museum Pusat drtingkatkln
statusnyamenjadi MuseumNasional .
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PATUNG GAJAH PASEMAH

Coba amati! Bisaksh kalisn mengidentifikasikan apa saja

yang terukir di Patung Gajah Pasemah?
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PADASAN

TANAH LIAT
CIREBON, JAWA BARAT
ABAD XXMASEHI

Padasan adalah wadah air wudhu.
Padasandi Cirebon biasanya
diletakan samping pintumasuk
masjid. Paksinagaliman adalah
hewan mitologi gabungan dari
Paksi(burung atau Bourag),
Naga, danLiman(gajah).

Paksi melambangkan dunia atas.
Naga menjadilambang kekuatan
alam bawah atau air. Limanyang
mewakili sosok Ganesa,

Dewa limu Pengetahuan
sekaligus Penghalau Rintangan.

Paksinagaliman adalah simbol
Cirebon sebagainegeri tempat
terjadinya akulturasi dari tiga
kebudayaan, sertamenempatkan
Cirebon pada puncak keunggulan
peradaban padamasanya
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PADRAO

BATUANDESIT

DITEMUKAN DI JALAN CENGKEH, JAKARTA
(DAHULU BERNAMA PRINSEN STRAAT)
ABAD 16

Padrao merupakan batu peringatan perjanjian antara
Portugis dan Kerajaan Sunda. Pada tahun 1522,
Gubernur Portugis di Malaka, Jorge d'Albuguerque
mengurus Henrique Leme untuk mengadakan
hubungan dagang dengan Raja Sunda yang bergelar
“Samiam”, Perjanjian antara Portugis dan Kerajaan
Sundadibuat pada tanggal 21 Agustus 1522.

Isi dari perjanjian tersebut antaralain: Portugis diizinkan
untuk mendirikan kantor dagang berupa subuah
benteng diwilayah Kalapa dan di tempat tersebut
didirikan batu peringatan (padrao) dalam Bahasa
Portugis. Kerajaan Sunda menyetujui perjanjian
tersebut, selain karena hubunganperdagangan, juga
untuk mendapatkan bantuan Portugis dalam
menghadapi Kerajaan Islam Demak. Namun, perjanjian
tersebut tidak terlaksana, karena pada tahun 1527
Fatahillah berhasil menguasai Sunda Kelapa.




vinsatir nggosahasrikam
tasya punya sya yup yam
Krto viprairihagataih

SangMulawarman, rajayang mulia danterkemuka telah
memberisedekah20.000 ekor sapi kepadaparabrahmana
yang sepertiapi.(bertempat) ditanahyangsangatsuci
(bernama) Waprakeswarauntuk (peringatan) akankebaikan budi
sangrajaitu; tuguinitelah dibuat oleh parabrahmana yana
datangditempat ini:

PRASASTI KUTAT 1V



MENJADI INDONESIA

YUPA

BATU

MUARA KAMAN, KUTAI, KALIMANTAN TIMUR
ABAD [V-V MASEH!

Prasasti tertua dari periode kerajaan
Hindu-Buddha dilndonesia. Salahsatu
dari tujuh buah prasasti yang dipahat
pada tiang batu yang disebut ‘'yupa’.
Ditemukan oleh Kern dan Vodel pada
tahun1879. Walaupun aksarayang
digunakan masih merupakan ‘pinjaman’
dari India, namunisinya bercerita tentang
kebaikan raja di wilayah Kalimantan Timur
bernama Sri Mulawarmman yang telah
memberikansedekah amat banyak
disaksikan oleh brahmana.
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Nama “Indonesia”
pertama kali
dipublikasikan oleh
James Richardson
Logan (1850) melalui
sebuahjurnalilmiah.
Pada 28 Oktober1928
nama “Indonesia”
diperkenalkan sebagai
nama tanah air, bangsa,
dan bahasa dalam
Kongres Pemudall.
Puncaknya, nama
Indonesiaresmidi
proklamirkan sebagai
nama bangsayang
merdekapada

17 Agustus 1945.

Indonesia memiliki lebih
dari 400 sukubangsadan
sekitar 700 jenis bahasa
dandialek lokal.
Keberagamanitu sesuai
dengansemboyan:
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GARUDA




il s o aas o

TEMPAT PENEMUAN
KEMUNGKINAN JAWA TIMUR

ABAD XIV-XVMASEHI

Dalam agama Hindu, Dewa
Wisnumerupakan salah
satudari tigadewa utama
(trimurti) yang dipercaya
sebagai Sang Pemelihara
Alam Semesta. Garuda
seringkali dilukiskan
memiliki kepala, sayap,
ekordan moncong burung
elangsertatubuh, tangan
dan kaki seorang manusia.

Garuda digunakan sebagai
lambang Kerajaan Airlangga
padaabadke-11 Masehi,
Prasasti-prasastiyang
dikeluarkandimasa
pemerintahanAirlangga
kerap menggunakan
lambang Garuda yang
dipahat dibagian puncak
prasasti yang dikenal
dengan sebutan
Garudamukha lancana.
Lambang garuda dipakai
pulaolehraja-rajakerajaan
Janggalayang dianggap
penerus kerajaan Airlangga.

18







Kebudayaan masyarakat Indonesia
sebagian besar bertumpu kepada
duaaspek, yakniagraris dan bahari.
Keduanya telah terbentuk sejak
berabad-abad yanglampau, berjalan
beriringan, dan saling menyokeng
KonsepsiNusantara yang tercetus
pada era Majapahit (abad ke-14 Masehi)
mampu menyatukan keduanya.
Nama besarnya pun tersohor hingga
negeri-negeri seberang. Saatini,
wawasan Nusantara memandang
Indonesia sebagai kesatuan wilayah
yang terdiri dari daratan, lautan, dan
udara di atasnya tanpa terpisahkan.
Seluruhbangsa Indonesia yang terdiri
dariratusan suku bangsa mendiami
pulau-pulau yang dikelilingi oleh laut
dan selat. Bangsa yang multikultural
inimendiami wilayah pesisirdan
wilayah pedalaman atau daratan.
Masing-masing memiliki cirikhas
yang kuat danberkarakter Ciri kKhas
tersebut semakin memperkaya
kebudayaan Indonesia saatini.

KITA ADALAH INDONESIA, KITATANAH AIR.




KEBUDAYAAN
AGRARIS:
MENYEMATI

KEBERSAMAAN

LAUT
PEMERSATU
BANGSA

Pertanian telahmembawa revolusi yang besar
kebudayaan manusia. Cara hidup ekstraktif der
berburu danmeramu membuat manusia selaiu
berpindah. Namun, budidaya tanaman dan bin:
disertai penemuan alat dan teknologi bertani
membuat manusia mampu memaksimalkan fah
Mereka dapat menjaga produktivitas lahan seh
tidak periu berpindah. Dengan hidup menetap.
peradaban berkembanglebihpesat. Organisast 0F
danpolitik. teknologi, religi, dankesenian semakin
maju. Seluruh proses bertani dilakukan secara ki
dengan prinsip resiprokal. Masyarakat petani ti
bersama dalam sebuah desa dengan penguasaan
sumber daya komunal. Praktik bertani dilakukan
bersama-sama, bergiliran dari satu keluarga ke ;
keluarga lain datam satu desa. Pengerahan tenaga
kerja bergilirini dikenal sebagai gotong-royong. -
menjadi gagasan utama dalam kebudayaan petani
(peasant) atau kebudayaan agraris Nusantara.

Laut tidak hanya merupakan sumber daya ekono
melainkan juga berfungsi sebagai infrastruktur untuk -
menjalinhubungan dengan masyarakat dari pulaula
Baik ketika mencari penghidupan dilaut, maupunke
menerabas samudra menuju ke pulau fain untuk
berkunjung pengetahuan pelayaran amat penting.
Para pelaut dari berbagai pulau di Papua. Maluku,
Sulawesi, Sumatramisalnya, dikenal ketangguhann;
karena mampu mengarungilautan. Pengetahuan
navigasi laut. pembuatan kapal, dan pengenalan peta
telahmembuat mereka pelaut ufung, Pengetahuan
praktik pengelolaan sumber daya air menjadikan
komunitas tradisional & indonesia mengenal budaya 5
pelayaran (maritim), budaya pantai, dan budaya yang
berbasis danau dansungai
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LUMBUNG
MINIATUR

Dimasa lalu, karena prinsip komunal
yangkuat, petani di desa menyimpan
hasil panennya disatu tempat bersama
yangdisebut lumbung. Semua petani
menempatkan hasil panen dilumbung
desa sebagai cadangan bersama saat
masamenanti panen berikut tiba.
Setelah masa bertani komersial,
hampir semua petani memiliki lumbung
sendiri. Besarkecilnya lumbung menjadi
indikator kekayaan seorang petani.
sekaligus mencerminkan keunggulan
akan kerja keras sebagai petani.

Bangunanlumbung letaknya dibuat
terpisah dari bangunan rumahinduk.
Biasanyalumbung dibangun
didepanrumah atau di suatulokasi
khusus. Hasil panen dapat berupa padi
kering, jagung, kelapa, sorgum, dan
sebagainya disimpan dalamlumbung
yang tertutup rapat. Di dalam lumbung
suhu hangat membuat hasil panen
lebih awet. Beberapa bangunan
dibuat tingsi dengan tiang agar
terhindar dari binatang.

24



PERAHU .=
KAYU ¥ % 8
ASMAT, PAPUA

ABAD KE-20 MASEH

Perahu terbuat dan kayu ketapang atau 5
bitangurdan dibyat oleh pemahat yang S
dipercaya sebagaititisan lefuhur
bemama Fumeripitsj. Ragam hias spiral
merupakan perwujudan nenek Moya
Selainuntuk transportasi, perahuini §
digunakan juga yntuk berperang.
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PENYEBARAN
AGAMAISLAM
DINUSANTARA

Penyebaran agama Islam

di Nusantara terjadi dalam
kronologi yang berbeda-beda
di setiap pulau dandaerah
Penyebaran agama Islam

di Sumatra agaknya bersamaan
waktunya dengan kemunduran
Sriwijaya dan berdirinya
kerajaan-kerajaanlslam

di Perlak dan Samudra Pasai, ini
diketahuidari beritaMarco Polo
yangsinggah di daerah tersebut
padatahun1292 Kesultanan
yang timbul selain Samudra
Pasai, Aceh Darussalam, Jambi,
Palembang Siak Indrapura,
Minangkabau, Demak, Cirebon,
Banten, Temate, Tidore, Gowa
Tallo, Buton, Banjarmasin,
Pontianak, Kutai Kartanegara,
danlainnyayang terletak di
pesisir. Daerah pedalaman
Nusantara seperti Mataram,
Surakarta, Jogyakarta, Wajo,
Sopeng, Bone, dandaerah lain
juga mengalami perkembangan
yang sama. Dalam abad XVI
agamalslam tersebar di
Nusantara dalam waktu yang
relatif cepat dan diterima oleh
rakyat dalamwilayah
kesultanan-kesultanan yang
telahterbentuk, tanpa
menimbulkan goncangan;
kenyataantersebut
dimungkinkan adanya
penyesuaian atau adaptasi.

Ajaran Islam tidak mengenal
penggambaran makhluk
hidup, binatang dan manusia
baik dua atau tiga dimensi,
sebagai sesembahan. Bagi
Islam Tuhan yang wajib disem
bahitu tak berwujud dan Esa,
tidak beranak dan tidak
diperanakkan. Penggambaran
mahiuk hidup itu dilarang,
walau demikian ada saja seni
rupa, disebut kaligrafi,
mewujud manusia dan
binatang dengan susunan
huruf Arab atau
tumbuhan/sulur daunyang
digayakan. Peninggalanislam
antaralain bangunan
peribadatan seperti
masjid/mushola lengkap
denganmenara, mimbar,
bedug, keraton/istana sultan,
nisan kubur, mata uang,
naskah naskah sastera,
kesenian, danlain-lain.

30



PenyebaranIslam
diNusantaradilakukan
secara damai. Islam
masuk ke Nusantara
masih menjaditopik yang
diperdebatkan, Para ahli
telah mengajukan
berbagai teorinamun
data-data arkeologis
dansejarah yang sudah
diteliti menunjukkan
bahwa Islam bukan
agama pertamayang
hadir. Meski dalam
perkembangannya Islam
banyak mewarnai
kebudayaandi
Nusantara. Nilai-nifai
keislaman bercampur
dengan kebudayaan
Hindu-Buddhayang
sudahada serta
kebudayaan Baratyang
masuk pada erakolonial
sehingga menghasilkan
keragaman yang sangat
kaya. Penyebaran Islam
diNusantara dilakukan
secara damai. SyiarIslam
disampaikan melalui
kompromi budaya, yang
simpatik oleh para Wali
dengan melakukan
pelestarian budaya lokal
yangdipadu dengan
nilai-nilai keislaman




ARCA BUDDHA
DIPANGKARA

Holekai Museum Naslonal

No. Inv. 6057

CAGAR BUDAYA NASIO




KOLEKSI| PERUNGGU
HINDU-BUDDHA

Ruang Perunggudari
masa Hindu-Buddha
dilndonesla, Inikhusus
menampllkan arca-arca
dewa dan peralatan
upacaradariabad Vill
sampai XV Masehl.

Perunggu merupakan campuran tembaga dengan
logam lain seperti arsenik dan timah, Teknik pengerjaan
logam perunggu dan besi telah dikenal sejak masa
prasejarah, dan semakin berkembang pada waktu
kedatanganbangsa India,

Pengrajinlogam pada masa Hindu-Buddha disebut
denganistilah pande atau pandai, seperti pande wsi
(besi), pande mas (emas), pande salaka (perak), pande
tamwaga atau tamra (tembaga), pande kangsa. atau
gangsa (perunggu). Kelompok pande logam ini
menempati posisi tersendiri dalam lapisan sosial
masyarakat. Mereka diketuai oleh secrang pemimpin
yang disebut tuha gusaliatau juru gusali, dan dianggap
mempunyai keahlian khusus dalam hal mengolah logam.

Benda-benda perungguyang dihasilkan para pande
iniadalah arca-arca dewa, peralatanupacara
keagamaan, (bejana air suci, kamandalu, prasen, talam,
pelita upacara, pedupaan, genta pendeta danwajra,
genta candi, wadah kapur sirih), peralatan rumah
tangga, perhiasan, peralatan pertanian, peralatan
pertukangan, alat musik, dan senjata. Pande sebenamya
juga seniman keagamaan, mereka bukan hanya
membuat senjata tajam, namun juga harus paham
ikonogran dewa-dewa yang akan dipresentasikan
dalam bentuk arca-arcalogam.




AGAMA BUDDHA

Agama Buddha merupakan ajaranyang
d;atwwpaikan Siddharta Gautama (Sang
Buddha) dariIndiayand kemudian
dikumpulkan menjadi 3kitab (Tripitaka):
Sutra, Winaya, dan Abbidharma Pitaka.
Inti dari ajaran Sang Buddha adalah
menjadi Buddha yaituorangyang sud
mendapatkan pencerahan budhdengan
mengetahui sebab penderitaan, cara
menghilangkannya, danjalanyang benar
menuju pembebasan penderitaan

ah

Setelah Siddharta Gautama wafatpara
pengikutnya mengadakan empat kali
muktamar, pada muktamaryang ke-4
(abad | Masehi) terbentuklah aliran
Hinayana (Therawada) danMahayana
{Mahasanghika). Therawada
berpandangan bahwa setiap orang
bergantung padausahanya sendini untuk
menjadi Buddha. Mahasanghika
berpandanganbahwa terdapat
kewajibanuntuk mengajak dan
membimbing oranglainmenjadi
Buddha. karena itulah Boddhisattwa
menunda kebuddhaannya, menunda

untuk memasukininvana

Ajaran Therawada memandang tidak
adadewatalain, tokohyang dimuliakay
hanya Sakyamuni (orang suci kaum
Sakya). Dialah Siddharta Gautama yang _i
mengajarkancara menghilangkan
penderitaan untuk mencapai
pencerahandengan Buddhadharma
Adapun Buddha Mahasanghika
mengenal adanya panteon (masyarakat
dewa). Pengaruh Tantrapada Mahayana
menimbulkan gjaran tentang Tantrayana
yangjuga dikenal dengan sebutan
Mantrayana atau Wajrayana.

DiIndonesia ajaran Tantrayana telah
diikuti sejak abad VIl Masehi di Candi
Borobuduryang merupakan sebuah
mandala untuk bermeditasi. Ajaran
Tantrayana pada abad-abad selanjutnya
dilestarikan melalui naskah keagamaan
Sang Hyang Kamahayanikan dan '
Sutasoma yang merupakan kitab suci
agama Buddha berbahasa Jawa Kuno.




AGAMA HINDU

Agama Hindu berasai darilndia.
A;mma ini berawal dariagama Weda
d;n Brahmanisme yang dimutai sekitar
1ahun 1500 S.M. Kitab suciyang
digunakanpada awal kemunculannya
advzslah‘.’\!eda Samhitu. Kemudian
digunakanpula kitab-kitab Smrti,
Sotra, Upanised, Agama, Purana,
Wiracarita, dan Dharmasastre.

Agama Hindu pada aweal kehadirannya
meyakini manifestasi dari kekuatan
Maha Tinggl yang dapat menggerakan
fenomena alam, misalnya angin adalah
Bayu, lautan adalah Baruna, apl adalah
Agni, bulan adalah Soma atau Chandra,
matahari adalah Sunya, hujan adalah
Indra. Perkembangan selanjutnya, ada
tigamanifestasikekuatanyang utama
(Trimurti), yaitu pelebur dan pembinasa
adalah Siha Mahadewa, pemelihara
dunia danisinya adalah Wisnu, dan
pencipta alamsemesta adalah Brahma.
Sifat-sifat kekuatan Maha Tinggi
tersebut memiliki aspek feminimyang
dikenal dengan sebutan saltl. Shwa
memiliki sakti Parwati atau Uma,
disimbolkanjuga dalam bentuk
LinggadanYoni.

AgamaHindu mengenal adanya
pembagiankasta, yaity brahmana,
ksatria, waisya, dan sudra, juga
mengenal konsep harma, yaity
perbuatanbaik akan mendapatkan
kebaikan dan sebaliknya, serta
samsara atau perputaran kelahiran
yang berlaku bagi manusia dan seiuruh
makhluk Samsara disebabkan oleh
keinginan-keinginan pada manusia

Dilndonesia agama Hindu kemungkinan
telah dianut sejak abad V Masehi.
Aliranyang banyak dianut adalah Salwa
dan Walsnawa. Raja-raja sebagai
pemimpin mengadopsisifat Wisnu

dan Siwa sebagai pelindung,
penyelamat, penghancur
musuh-musuhnya, memberikan
kemakmuranbagirakyatnya, dan
ketentraman bagi dunia.

AKA NUSANTARA
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Tariklah garis untuk memasangksn periode zaman batu dan sebutsnnya!l

Telusuri Ruang Prasejarah untuk mendapatken petunjuk.

ZAMAN BATUTUA MESOLITHIKUM
ZAMAN BATU TENGAH PALEOLITHIKUM
ZAMAN BATU MUDA MEGALITHIKUM

ZAMAN BATU BESAR NEOLITHIKUM



PALEOLITIK

2 1.5 JUTA TAHRUN LALY

MESOLITIK

= 18.222 TAHUN LALU

41

NEOLITIK

+ 4,008 SM

Masyarakat hidup berburu PALEOMETALIK
(hewan) dan meramu atau +.2,500 S0 ~ 14
mengumpuikan makanan

{buah-buah, biji-bijian dan
umbi-umbian). Mereka sangat
bergantung pada alamdan
hidup berpindah-pindah
(nomaden) ditempat terbuka.
Alat-alatyang digunakan
sebagian besar dibuat dari
batudengan teknik sangat
sederhana, seperti kapak
genggamdanalat serpih.

Cara hidup masih berburudan
mengumpulkan makanan.
Sudah tinggal di gua-gua/ceruk
dekat sungaiatau pantai.
Teknologi alat sudah lebihmaju
darimasa sebelumnya.

Batuan, tulang dankerang.
adalah bahan yang digunakan
sebagai alat-alat. Cirikhas
alat-alat mikrolit,

MEGALITIK

+ 2,508 SM - 1.5805M

Masyarakat mulai mengenal
carabercccoktanam di
ladang, hidup menetap
diperkampungan.

Peralatan sehari-hari

dibuat lebih maju dengan
mengenal teknologi inovasi.
sepertipengasahan atau
pengupaman alat batu,
pembuatan gerabah,
pakaian dari kulit kayu,
perhiasan, dan pelayaran.
Mengenal konsep pemujaan
kepada arwah nenek moyang
dan siste{m penguburan,

Tatakehidupan masyaral
makin teratur dan terpimj
Telah ada kampung-ka
besar dan kelompok- kelo
undagi, hingga sering juga
disebut masa perundagi
atau paleometalik.
Mengenal teknologi pe:
logam (perunggu-besi).
Seluruh produk dihasilkan
bervariasi dan bagus. 8

Tradisi megalitik adalah =
tradisi mendirikan banguhlni;
daribatu-batu besar
berdasarkan konsep
kepercayaan terhadap
arwah nenek moyang.
Diyakini bahwa rohorang
yang meninggal akan
selalumenjaga, melindungi
danmemberikan kesejahtera
bagiyang masih hidup.
Tradisi inimuncul diantara
masa Neolitik dan Paleo
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TENGKORAK
SANGIRAN 17

SANGIRAN, JAWA TENGAH
PERKIRAAN USIA 700.000 TAHUN

Sangiran 17 merupakan salah satu
temuan sisa manusia purbajenis

Homo Erectus yang ditemukan di situs
Sangiran pada tahun 1969 oleh
penduduk setempat bernama Tukimin.
Saat ditemukan, SAngiran 17 berada di
sebelah selatan Sungai Cemoro di
Dukung Pucung, DesaDayu, Kecamatan
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah. Ditemukan pada endapan
tanah Formasi Kabuh berusia 800.000 -
700.000 tahun silam. Sangiran 17
(terkenal dengan sebutan S17) muncul
dalamwujud tengkorak dengan bagian
wajahyang cukup lengkap sehingga
disebut sebagai temuan Homo erectus
terlengkap diAsia Tenggara. Fosilini
adalah temuan dalam kondisi terbaik
dari Sangiran, karena bagian atas atap
tengkorak, dasar tengkorak, dan muka
masih terawetkan dengan baik. Fosil
tengkorak inimerupakan satu-satunya
fosil Homo erectus di Asia yang masih
memiliki muka pada saat ditemukan.

Fosilini disebut Sangiran17, sesuai nomor
seri penemuan yang diberikan karena
merupakan temuan fosil tengkorak
Homo erectus yangke 17. Sangiran 17
ditemukan di endapan pasir fluvio
volkanik dilapisan Pucung dan
merupakan Duplikat fosil S17 banyak
dikoleksi dan dipamerkan di berbagai
museum paleoanthropologi terkemuka
di seluruh dunia dan menjadi sumber
acuanpenting untuk merekonstruksi
profilwajah Homo erectus.



Dilndonesia, terakota lebih ik
sebagaitembikar. Manusia telah
mengenal tembikar sejak bu
bercocok tanam. Penemuante
tembikar menandakan bahwa
telsh mampumengolah sumber
alam. Fungsi utama dan tembikar:
sebagai benda yang digunakan
sehari-hari dan untuk keperiuan:
upacara. Jenisnya dapat berupaw
seperti periuk. mangkuk, piring.
dantempayan. Jenislainnya. da|
berupa patung. ornamen bang
tablet. danlain-lain



(Terbukti femuan tembikar ditemukan/
{'dibeberapa situs antaranya: /
/

Kompleks @
Situs
Trowulan

Kompleks @
Situs Banten
Lama

Kompleks @

\ Situs Buni

r—

//<\“ \

Kompleks @
Situs Tanah
Abang

—_

TEMUAN SITUS

Pecahantembikar, atau dalam bahasa
Jawa dikenal dengan gerabah, sering
ditemukan dalamjumlah besar di suatu
wilayahtertentu. Temuan serupaitu
merupakan potensibesar untuk
merekonstruksi kebudayaan dimasa
lalu. Setidaknya dapat terungkap
tentang keahlian teknologis
masyarakat pembuatnya, sera
kegiatan dan kebiasaan masyarakat
tersebut. Sejak jaman pra-sejarah
sampai sekarang, pembuatan tembikar
sudah dikenal di Indonesia.
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Disitus Trowulan banyak ditemukan
celengan, yaitu tembikar sebagai wadah
mata uang logam. Bentuknya beragam
namun bercirikanadanya lubang di
bagian badan untuk memasukkan
kepingan matauang. Banyaknya
temuan celengan i situ Trowulan
menunjukkan bahwa tradisi menabung
sudahlama dikenal setidaknya pada
masa Kerajaan Majapahit.

BUDAYA
"’ NABUNG

Kegiatan serupaini mencerminkan
kepercayaan masyarakat pada
kondisi ekonomiyang stabil.
Menabung dengan media celengan
masih terus berlangsung sampai
sekarang. Bentuk celengan punkian
beragam dan bahan bakuyang
digunakan semakin bervariasi



CELENGAN

TANAH LIAT
MOJOKERTO, JAWATIMUR
ABADI3-14

Sepertinya budayamenabungtelah
dikenal oleh masyarakat padamasa
Majapahit. Terbuktiditemukannya
celengan terbuat daritanah liat bakar.
Istilah “celengan” berasal dari kata
celeng, yang berarti ‘babi’ dalam bahasa
Jawa kuno. Hewanini sering dianggap
sebagai simbol kesuburan dan kekayaan.
Kemungkinan besar uang yang disimpan
di dalam celenganini adalah uang
hepeng, gobog atau hasha.
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Koleksikeramik diruanganini bertema

“keramik sebagal data sejarahindonesia kuno
danbenda seni yang bermutu” yang berasal dari
sekitar abad ke-3 sebelum masehi hingga awal
abadke-20. Dikumpulkan dari seluruh Indonesia
sejaktahun 1927 oleh pemiliknya, E.W. van Orsoy
de Flines dan disumbangkan ke Museum
Nasional yang saatitubernama Lembaga

Kebudayaan Indonesia pada tahun 1959.

Keramik sebagaidata sejarah berkaitan
dengan ekonom, politik, sosialdanbudaya
masyarakat setempat. Keberadaan keramik
asing dilndonesia merupakan bukti adanya
hubungan perdagangan internasional di masa
lalu. Salah satukomoditas dagangyang bernilai
tinggidanbanyak diminati adalah
rempah-rempahdari Nusantara dan Keramik
dariTiongkok, Vietnam, Thailand, Jepang,

Myanmar, Timur Tengah, serta Eropa.
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DINASTI HAN

DINASTITANG

286 SM - 222 M

618 M - 9B M

KERAMIK
TIONGKOK

Indonesia terletak sangat
strategis dijalur pelayaran dunia
antara India dan Tiongkok yang
melewati Selat Malaka di
Sumatera. Keramik asing diduga
dibawa ke Indonesia melalui jalur
tersebut. Sampai saat ini temuan
keramik Tiongkok tertua di
Indonesia berasal dari Dinasti
Han. Dibuat dari tanah liat atau
batuan dan permukaannya
dilapisi glasir timah warna hijau
atau coklat. Berdasarkan
bentuknya, keramik-keramik ini
diduga berfungsisebagai
peralatanupacara.

Sejaman dengan berdirinya
kerjaan Tang di Tiongkok. terdapat
kerajaan kuno diIndonesia yaitu
Sriwijaya di Sumatra Selatan (abad
ke-7-14) dan Syailendra di Jawa
Tengah (abad ke-8-10).Pada masa
itu, keramik Tang meramaikan
perdagangan diNusantara. Darl
Tiongkok, keramik Tang dibawa
melalui jalur pelayaran ke Malaysia,
melalui Selat Malaka menuju ke
Palembang di Sumatra Selatan
danDemak di Jawa Tengah.
Keramik masa ini dibuat dari tanah
liat putih atau krem dan bentuknya
adalah peralatan upacara serta
peralatanrumah tangga.



DINASTIMING DINASTI YUAN

DINASTI QING

1279 - 1348

1368 - 1644

1644 - 1912

Masa Dinasti Yuan merupakan
masa awal pembuatan keramik
warna biru putih yang diteruskan
dibuat pada masa Dinasti Ming
(1368-1644) dan Dinasti Qing
(1644-1912). Kala itu pelayaran
danperdagangan berjaringan
luas telah berkembang.
Rempah-rempah terutama
cengkehdan pala dariNusantara
sekitar masaini telahmenjadi
komoditas penting dalam
perdaganganinternasional,
Komoditas tersebut antara lain

diperdagangkanatau dibarter
dengan keramik dari Tiongkok.

Pada masa Dinasti Ming dan Qing, |

dibuat keramik dari ba?uandan : { KERAM l K

porselinyang beraneka warna 4 AS I N G LAI N NYA
Diantaranya adalah keramik ‘
dengan hiasqn merah-biru-putih | MYANMAR
dan biru-putih dengan kotakkotak
hiasan seperti kartu yang disebut
‘Kraak Porcelain”. Istilah Kraak
berasal dari nama sebuah kapal

¢ 3 | VIETNAM
dagang Portugis "Carrack”. Kapal |
tersebut bermuatan komoditi '
perdagangan berupa keramik [
kraak biru-putih. |
| JEPANG
|
| EROPA
|
THAILAND
TIMURTENGAH
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TEKSTIL:

SERIBU
NUANSA,

Tekstil tradisional bukan hanya selembar
kain biasa; tetapididalamnyaterkandung
nilai-nilai luhuryang berhubungan dengan

keyakinanyang dianut'oleh masyarakat
pembuatnya. Bahan baku, teknik
pembuatan. danragam hias pada
tekstiltradisional memperlihatkan sisi
kemanusiaan darikeberadaan manusiaitu
sendiri. Beserta pulamaknayang termaktub
didalamnya; Awalnya; tekstil tradisional
digunakan sebagaipakaian untuk
melindungitubuh'sesuaidengankondisi
lingkungan disekitarnya. Sejalandengan
waktu, fungsinya semakin berkembang
mengikutiperadaban dan estetika

Kemampuan manusia berkreasi menjadikan
aspekkeindahan padatekstil tradisional
semakin diperhatikan; Teknik pembuatan
ragamhiasyang awalnya sangatsederhana
menjadisemakin rumitdan menuntut
keahlianyang tinggi; Fungsiitekstil
tradisional pun tidak lagj sekedarsebagal
Penutup tubuh;tetapijuga dihadirkan pada
berbagalUpacara sakral yang berhubungan
dengandaurhidup manusiajSelain itu;
tekstiltradisional dapatpula menjadi
identitas suaty masyarakat.

SATU
INDONESIA

Membahastekstil tradisionalindonesia
sepertihalnyamelihat warna-warni pelangi
Indahdan mengagumkan, Berbagal teknik
pembuatan; bahan bakudanragam hias
yang digunakan.oleh masyarakatyang
berbeda diberbagaipelosokndonesia
telahmenciptakankeragaman tekstil
tradisionalyang menakjubkan. Hal (ni
menjadikanindonesjasebagal salahsatu
bangsayang memlilikitekstiltradisional
yang palingberagamdidunia; Sejarahny2
yangpanjang danadanyakontak dengan
budayaluarturut memberikontribusi
terhadap keragamanitekstiltradisional
Indonesia'saatini; Semuainimerupakan
kekayaan budayayangharus tetap hidup
dandiwariskankepadagenerasipenerys:






FUNGSI KAIN

PELINDUNG TUBUH

Tekstil merupakan kebutuhan primer
manusia sebagai makhluk yang
berbudaya. Pada awalnya manusia
membuat tekstil untuk melindungi
tubuhnya dari kondisi alamyang tidak
bersahabat, misalnya sengatanterik
matahari dan hujan Tekstil tradisional di
Indonesiayang digunalan sebagai
pakaian sehari-hari dibuat untuk
menyesuaikan dengan ikdim tropis
yanglembab. Dengan demikian,
penggunaan serat dari tanaman
menjadipilihan yang tepat. Hal ini
mengingatkan pada penggunaan
pakaian padamasa neolitik. Pada
situs-situs arkeologi pada masa neolitik
ditemukan alat pemukul kulitkayu yang
sangat familiar dan mirip denganyang
ada sekarang, Serat dari kulitkayu
digunakansebagai bahan pakaian
sebelum dikenal teknik menenun.

Ketika teknologi pintal kapas dan
menenun sudah dikenal, maka mulailah
penggunaan tekst dari material katun
yang dirasa lebih nyaman dipakai.
Tekstil dipakai sesuai dengan bentuk
amal pembuatannya, tanpa potongan
danjahitan Saat ini bahan-bahan dari
serat tanaman maupun kulit kayu masih
digunakandibeberapadaerah, seperti
dilembah Bada, SulawesiTengah dan
diDanau Sentani, Papua. Akan tetapi,
penggunaannya lebih banyak
dimaksudkan untuk upacara adat

KARYA SENI

Awalnya tekstil dibuat dengan desain
sederhana, tetapi kemudian
berkembang menjadilebih rumit untuk
memenuhi kebutuhan akan rasa
keindahan. Perajin tekstil tradisional
terinspirasi dari alam atau fenomena di
sekitarnya yang kemudian
dialihmediakan menjadiragam hias
pada tekstil. Inspirasijuga datang
karenaadanya kontak budaya dengan
pendatang, sehingga tekstil tradisional
Indonesia semakin kaya baik dari segi
teknik pembuatan, desain, warna,
danragamhiasnya.

Dalam keseharian, tekstil tradisional
digunakan untuk menghias rumah,
seperti penggunaan koffo sebagai
taplak meja pada masyarakat Sangihe
dan Talaud. Kebutuhan akanrasa
keindahan juga dihadirkan dalam waktu
khusus, seperti pada upacara adat. Para
perajin Minangkabau di Sumatra Barat
membuat dalamak yang dihias dengan
sulaman benang emas yangindah untuk
upacara pernikahan. Karena
keindahannya, pada awal abad ke-20
para pelancong dari Hindia Belandajuga
menjadikan tekstil tradisional Indonesia
sebagaibuah tangan.




IDENTITAS

Tekstil dapat berperan sebagai
identitas sosial dan budaya.
Tekstilmemperlihatkan sifat yang
melekat dalam setiap kelompok,
misalnya laki-laki dan perempuan,
kelas atas dan kelas bawah.
Pengkategorianini berdasar pada
material, rumit atausederhananya
teknik pembuatan ragam Mas, wama,
dan gaya potongan. Material yang sukar
didapat, seperti sutera, benang emas
dan prada, digunakan untuk pembuatan
tekstil kelas atas.

Tekstiljuga menjadi penanda status
seseorang. Salah satucontohnya
adalah lainjandaberdesyang
menandakan pemakainya adalah janda
darikalangan sosial atas yang sudah
siap untuk dipersunting kembali. Ragam
hias dan warna pada batik menunjukkan
identitas budaya dan kewilayahanyaitu,
batik pedalaman dan pesisiran. Ciri khas
yang menonjol menjadi identitas suatu
suku bangsa Kekhasan dan keunikanini
membuat suatu jenis tekstil berbeda
dengan lainnya,

RELIGI

Masyarakat menciptakan makna
melalui pemanfaatan benda-benda,
termasuk tekstil Tekstil tradisional
berperan penting dalamupacar daur
hidup manusia, misainyaupacara
potong sisi dan pernikahan, Pesan
religi tekstil terlihat puladalam
pengobatan, yakni kemampuan
mengobati kondisi jasmani dan rohani
manusia, Halinitampak pada
penggunaankain geringsing pada
masyarakat Desa Tenganan,
Pegeringsingan, Bali dankain
papinton pada masyarakat Banjar
yang menghuni daerah Sunga
Tabukan, Alabio, Kalimantan Selatan.

Tekstil dihadirkan pula saat
praktik-praktik keagamaan di
Indonesia. Basurer adalah jenis kain
batik denganragam hias aksara Arab
Jawiyang memperlihatkan adanya
penerimaan agama Islam yang begitu
Unggi diwilayah pesisir timur
Sumatera seperti Bengkulu, Jambi,
danPalembang. Para penganut
konlusianisme di Indonesia, yang
kebanyakan adalah peranakan
Tionghoa, menghadirkan tok wi pada
altar saat mereka bersembahyang
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KAIN PANJANG

KATUN
JEPARA, JAWA TENGAH
AWALABADKE-20

Kain Batik Kartini berasal dari Jepara,
Jawa Tengah yang merupakankarya
tangan Raden Ajeng Kartini pada saat
masa pengasingannya. Kartini begitu
menyukai motifnya dan mempromosikan
kainini sebagai pakaian perempuan
tradisional Indonesia. Kainini dihibahkan
oleh keluarga Kartini kepada Museum
Nasional pada tahun1992,

RA Kartini (1879 - 1904) seorang
perempuan Jawa yang lahir di Jepara
merupakan pelopor emansipasi
perempuan. Kartini dikenal akan
pemikiran-pemikirannya dan
seringkali menuangkan pikirannya
untuk kemerdekaan, pendidikan,

dan hak asasi manusia. Sosok Kartini
ditetapkan sebagai pahlawan nasional
pada tahun 1964 dan hari ulang tahunnya
(21 April) dirayakan sebagai Hari Kartini.



PERHIASAN DIPAKAI SELURUH LAPISAN MASYARAKAT,



BAIK LAKI-LAKI, PEREMPUAN, TUA, MAUPUN MUDA.



PALEOLITIK
1.5 JUTATAHUN YANG LALU

BERBURU DAN MERAMU
TINGKAT SEDERAHANA




NEOLITIK
4.000 TAHUN SM

BERCOCOKTANAM

TULANG DAN GIGI
HEWAN. TANAH LIAT,
BATUAN SEMIMULIA

KULITKERANG

BERBENTUK GELANG,
BANDUL KALUNG,
MANIK-MANIK

PALEOMETALIK
2.500 TAHUN SM

PERUNDAGIAN

PERUNGGU, BESI,
SEDIKIT EMAS,
MELALUITEKNIK
PELEBURAN
PENCAMPURAN,
PENEMPAAN,
PENCETAKAN.

BERBENTUK
ANTING-ANTING. KALUNG
BANDUL KALUNG,
GELANG LENGAN ATAS,
GELANG PADA
PERGELANGAN TANGAN,
CINCIN, PELINDUNG JARI
TANGAN, GELANG KAKI

KLASIK
AWAL ABAD KE-5M

MENGENAL TULISAN

BATUMULIA EMAS,
PERAK, PERUNGGU,
TEMBAGA SUASADENGAN
TEKNIK BARU SEPERTI
REPOUSSE, CHASING.
FILIGRI. GRANULASI,
SOLDERING

BERBENTUK
MAHKOYA TUSUK
RAMBUT,
ANTING-ANTING.
KALUNG, TALIKASTA,
IKAT PINGGANG,
JEMPANG, KELAT BAHU.

‘GELANG KAKI. CINCIN KAKI



Keterkaitan perhiasandan
kekuatan tampak pada
penggunaannya untuk
tujuan ritual dan spiritual
sesuaidengansistem
religi suatumasyarakat.
Fungsimagis perhiasan
cenderung ditemukan
pada masyarakat
sederhana, Manik-manik
batu, kaca, bijibijian, dan
tulang binatangyang
mewakili bentuk seni
perhiasanpaling tua
dipercaya dapat menolak
bala. Perhiasandari
manik-manikmemainkan
peran penting pada
upacarakeagamaandan
kernatiansejak masa
prasejarahhingga kini
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PERHIASAN
DAN KEKUATAN

Padabeberapa suku
bangsadilndonesia
perhiasan memiliki fungsi
perlindungan, misalnya
sebagaijimat anak dan
prajurit perang. Perhiasan
jugadianggap memiliki
kekuatan menyembuhkan
penyakit. Selainitu, status
sosial seseorang dapat
dilihat dari perhiasanyang
dikenakan. Kaum
aristrokat bahkan memiliki
perhiasan-perhiasan
dengan desain eksklusif
yanghanyaboleh
dipergunakanoleh
kelasnya. Padalingkungan
kerajaan perhiasan emas
dipakai sehari-hari, Akan
tetapi, diluar kerajaan
perhiasan emas berfungsi
sebagaipusaka keluarga
yang diwariskan.




KALUNG
MANIK-MANIK

TANAH LIAT, KACA

MASA PALEOMALITIK

Kalung manik-manik terdiri dan berbagai
ukuran, bentuk, danwarna. Kalung
manik-manik digunakan sebagai
perhiasan danjuga bekal kubur. Biasanya
digunakan oleh bangsawan atau orang
yang memiliki kedudukan penting dalam
masyarakat. Tujuan pemberian bekal
kubur adalah sebagai bekal menuju
keabadian. Jumlahkepemilikan
manik-manik menunjukkan kedudukan
seseorang dalam masyarakat.
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Seni musik tradisi Indonesia merupakan
yang terkaya di dunia dar egijumlahdan
fagamnya. Musik tradisi, selain sebagai
saranahiburan, juga menjadi bagian dari
Upacara keagamaan danupacara adat.
Seni musik di Nusantara diperkirakan
sudahada sejak masa prasejarah. Halitu
tercermin darilukisan di dinding gua yang
menggambarkan pertempuran dan
berburu. Sangat dimungkinkan aktivitas
tersebut diiringi oleh bunyi-bunyian.

Padamasakerajaannusantara, seni musik
yang berkembang terbagi dua yaitu
kesenianyangberkembang did
tradisiistana danyang bersifat
kerakyatan. Relief candi Borobudur dan
candiPrambanan menggambarkan
orang yang sedang memainkan al
musik. Penggambaran alat musik m
itujuga ditemukan pada beberapa
peninggalan arca dan disebutkan di
dalam prasasti dankarya sastrakuno

Kedatangan pendatangasing telah
memperkayakhasanah seni musik
nusantara. Alat musik gesek khas
Tiongkok menjadi bagian dari orkes
Gambang Kromong. Rebana dan
gambus muncul seiring dengan

nya agama Islam diNusantarayang

dibawa oleh pedagang dari Timur
Tengah. Harmonium, akordeo

biola dari Eropamenjadi bag.an dari

orkes Melayu dan orkes gam

itu terdapat beberapabent
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NE_AR_
DONG SON DRUM

PERUNGGU
BANYUMANIK, SEMARANG,
JAWATENGAH

TEMUAN 1883

Nekara telah ditemukan di
banyak pulau di kepulauan
Indonesia, Nekara perunggu
jenisinimerupakan artefak
penting tidak hanya bagi
arkeologi, tetapijuga bagi
etnografi. Hingga saat ini,
Nekara terus dibuat di
beberapatempat . Dari sudut
pandang arkeologi, Nekara
berasal dari kebudayaan
Dongson diVietnam Utara.




Selama menelusuri Museum MNasional,
cobs amati ada berapa sejenls artefak
ini yang bisa kamu temukanl

Nekara dikaitkan denganritual
keagamaanuntuk berdoa
meminta hujan. Setam ritual
sepertiitu, gendang berfungsi
sebagai alat musik. Nekara
terbuat dari elemen dekoratif di
bagian atas badan danalasnya.
Hiasan-hiasannya beragam,
seperti bintang poligonal. pola
geometris, latak burung, kuda,
kapal, ikan ayamjantan, sosok
manusia, danmotif tumbuhan.




YANG SUCI,
YANG SAKRAL

Pada masa lalu alat musik merupakan bagian

perangkat upacarayang sifatnyasucidan
sakral, digunakan untuk mengiringi upacara
pemujaanroh leluhur.

Suaramusik yang diperdengarkan
berulang-ulang ditambah dengan
pengucapanmantra-mantra dapat
menciptakansuasanayang magis
hingga dapat menyebabkankerasukan
(trance) bagiyang mendengarnya.
Tujuandari upacara itu sendiri adalah
memanggil rohleluhur dengan
pengharapan agar leluhur selalu
menjaga mereka dan memberikan
mereka kehidupan yang lebih baik
Pada sukubangsa tertentu, seperti
Dayak (Kalimantan), Nias (Sumatera
Utara), Kaili (Sulawesi Tengah) dan
Petalangan (Riau) proses pengobatan
oleh dukun (balian) diiringi oleh suara
musik. seperti gendang atau suling.
Suara alatmusik, tersebut diyakini
dapat mengundangkehadiran roh
leluhur dan para dewa guna membantu
proses pengobatan. Di Sentani
(Papua), suling dianggap sebagai
lambang laki-laki, lambang kehidupan
sekaligus lambang kesuburan
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RAYUAN UNTUK SANG DEWI

Suara musik yang diperdengarkan
berulang-ulang ditambah dengan
pengucapanmantra-mantra dapat
menciptakan suasana yang magis
hingga dapat menyebabkan kerasukan
(trance) bagi yang mendengarnya.
Tujuan dariupacara itu sendiri adalah
memanggil roh leluhur dengan
pengharapan agarleluhur selalu
menjaga mereka dan memberikan
mereka kehidupan yang lebihbaik.
Pada sukubangsatertentu, seperti
Dayak (Kalimantan), Nias (Sumatera
Utara), Kaili (Sulawesi Tengah) dan
Petalangan (Riau) proses pengobatan
olehdukun (balian) diiringi oleh suara
musik, seperti gendang atau suling.
Suara alat musik, tersebut diyakini
dapat mengundang kehadiran roh
leluhur dan para dewa guna membantu
proses pengobatan. Di Sentani
(Papua), suling dianggap sebagai
lambang laki-laki, lambang kehidupan
sekaligus lambang kesuburan.
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TOPENG NUSANTARA:
Tradisitopengawalnyaberkaitan K A R A KTE R

dengan aktivitaskeagamaan

sebagai pelengkap saranaupacara. DI B ALI K

Topengdenganekspresimistenus

diyakinisebagaitopenglambang S E P OTO N G

leluhuryang dapatdigunakanuntuk

memanggilrohleluhur. K AY U

Topeng-topeng tersebut
dilihat sebagaitandakehadiran
sileluhur, sepertimisalnya
topeng Huda-HudadariBatak,
“topengHudogkhas suku

Dayak; topeng BarongKet

dan topeng BataraBerutuk Bali
sertatopenglipae diPapua.

SunanKalijaga berperan dalam
menciptakantopengyang
‘bersumberdarikaidah
perwatakandariwayang Purwa
yangkelakdikenaldengan



TOPENG DAN
UPACARA KEMATIAN

Bukti topeng danritual upacara kematianyang paling
purba adalah tinggalan prasejarah berupa topeng emas
dari situs penguburan Pasir Angin, Bogor. Padabagian

wajah jenazah mengenakan topeng emas. Pemakaian
topeng emas ini sangat mungkin sebagai simbol status
orangyang meninggal

Saatupacarakematian

pada masyarakat Batak diiringi
dengan bunyi-bunyian dantarian
topeng, yaitu tari Toping-Toping
“Huda-Huda". Tarian ini biasanya
ditampilkan saat upacara
kematianuntuk raja dan tokoh
terkemuka (keluargaraja).
Bunyi-bunyian dan tari-tarian ini
untuk menghibur keluarga yang
ditinggalkan juga mengiringi
jenazah agarlancar perjalanannya
yang terakhir ke alam baka.

Pada masyarakat Asmat di Papua
terdapat upacaraJipaeyang
berkaitan denganupacara,
kematian. Jipae adalah topeng
sebagai alat pelengkap upacara
kematian untukmemohon
bantuankepadarohleluhur
agarmembantu atau tidak
mengganggu keluarga

yang masih hidup.
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TOPENG BATAK
SIMALUNGUN

Topeng dari Simalungunini
dinamakan Toping. digunakan
saatupacara ritual kematian
Namatei Sayurmatua, suatu
ritual duka cita. Tarian
Toping-Toping dilakukan
bersamaan dengantari
topeng Huda-Huda. Tarian
toping berperan sebagai
penghibur bagi keluarga
jenazah dan pelayat.
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TOPENG
BARONG

Topeng Barong adalah
topeng khas Baliyang
memiliki ukuran lebih besar
dari topeng kebanyakan.
Topengini biasanya dibuat
dari kayu yang diperoleh dari
tempattempat keramat
seperti kuburan (ksetra) agar
kelak topeng tersebut akan
memiliki daya magis.
Topeng Barong berfungsi
sebagai saranapelengkap
upacarakeagamaan.

Topeng Barong
menggambarkanmakhluk
dongeng. baik dalam
bentuk hewan, raksasa
maupun lambang mitos
yang dianggap sebagai
sumber perlindungan bagi
masyarakat pendukungnya.
Kekuatanmaha gaib
dipercayabersemayam
padatopeng-topeng
Barong, yang dianggap
sebagai penjelmaan
kekuatan-kekuatanbaik
sebagai pelindung desadari
segala kekuatanjahat.

Pertunjukan Barong
biasanya diiringi oleh
seperangkat Gamelan
Gong Kebyar, Gamelan
Babaronganatau Gamelan
Batel. Ada beberapa jenis
topeng Barong, antara lain
Barong Ket, Barong
Bangkal. Barong Gajah.
Barong, Macan, Barong Asu,
Barong Lembu, Barong
Singa, Barong Kedingkling,
Barong Landung dan
Barong Brutuk.
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Secara harfiah, wayang
berartibayang-bayang
atauwujud cermindari
watak serta tingkah laku
manusia yang beraneka
macam, baik atau buruk.
Semua penuh dengan nilai
pendidikan, nilai moral, nilai
filosofi, nila sosial-budaya,
kesusasteraan dan seni.




Pertunjukan wayang telah dikenal
nenek moyang bangsa Indonesia
dalamsuatu pentassebagai sarana
upacara keagamaan yang bersifat
ritual dengan menggunakan
bayangan-bayangan dalam
membawakan acaranya.
Wayangyang berkembang di
Indonesia ini terdiri dari berbagai
jenis danragam. Sesuairagamnya

ada Wayang Beber, Wayang Purwa,

WayangMadya, Wayang Gedhog,
Wayang Menak, Wayang Babad,
WayangModern, dan Wayang
Topeng. Dari keragaman wayang
masihdibagilagi misalnya Wayang
Purwa terdiri atas Wayang Kulit
Purwa, Wayang Keling, Wayang
Kertas, Wayang Jengglong.,
Wayang Golek, Wayang Ukur,
danlainsebagainya,

Dariragamjenisitumuncul di
berbagai gaya wilayah, misal
wayang kulit purwa gaya
Yogyakarta, gaya Surakarta, gaya
Banyumas. gaya Jawa Timur, dan
lain sebagainya. Pada tahun
2003 wayang ditetapkan
sebagai Warisan Budaya Tak
Benda oleh UNESCO.



SENJATATRADISIONAL INDONESIA

Senjata tradisional Indonesia tak sekedar
memenuhi fungsi teknomiknya sebagai
benda tajam, namun mengandung
makna-nilai dan spiritual (tontonan dan

tuntunan) bagimasyarakat penggunanya.

Sebagai produk budaya materi, proses
penciptaannya melibatkan berbagai
bidang keahlian: hangandring (penempa
besi), hanggaluh (penghias darilogam
mulia), mranggi (pembuat
sarung/warangka), juru sangling dan juru
landep (ahli menghaluskan dan
menajamkan bilah). Senjata tradisional
memiliki berbagai fungsi, dari yang
bersifat profan sebagai perkakas,
identitas sosial hingga yang bersifat
spiritual dan dihadirkan sebagaisarana
kelengkapanupacara spiritualyang
bersifat sakral Keberadaannyainilah
kemudian dipercaya memiliki kekuatan
magi(Yuwono, 2012). Secara teknomik,
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senjata tradisional dibuat dengan cermat
mempertimbangkan aspek ergonomik.
Dikemas memenuhi keindahan dan fungsi
sosial yang sarat makna: simbol
kekuasaan, identitas/status sosial
pemiliknya dan benda investasi,

Keris. tombak, pedang dan senjata
berpamor lainnya, disebut pula tosan aji
(besiyang bernilai tinggi dan dimuliakan).
HinggaKkini, senjata tradisional yang
didudukan sebagai pusaka masih dijaga
keberadaannya, contohnya masyarakat
Bali secara rutinmengadakan upacara
Tumpak Landep guna mensucikan
bendabenda tajam yang terbuat dari
logam. Di Jawa dilakukan upacara
Jamasan Pusaka pada bulan Asura atau
Muharam, Bagi masyarakat Sunda dan
Cirebondilakukan upacara Nyangku
Pusaka pada bulan Maulud (Neka &
Yuwono, 2010; Yuwono, 2012).



BILAH TAJAMNAN KAYA MAKNA

It










Jejak sejarah keris di Indonesia diantaranya ditemukan
padaprasastidanrelief candiabad 9-10 M, sepertipada
PrasastiKarang Tengah (842), Prasasti Tuk Mas (875 M),
dan Prasasti Rukam (907 M) yang denganjelas
menyebutkan senjata tajam yang disebut kriss sebagai
sesaji dan profesi pandai besi. Sebuah relief di Candi
Sukuh(abad 14 M)menggambarkan tempat kerja pandai
besi dan bentuk bilah keris yang kita kenal saatini
(Sedyawati, 2010). Padasisi dinding lainnya tampak jelas
seseorangyang mengenakan keris dengan diselipkan
pada pinggangnya (Yuwono, 2010).



Seni tempa keris menunjukkan betapa tingginya,
teknologi metalurgi yang dikuasai nenek moyang
bangsa Indonesia. Sebagai karya budaya adiluhung.
keris lahir melalui proses panjang dan dilandasi nilai-nilai
budaya dan spiritual yang sarat makna. Bahan dasar
keris seperti besi, baja. meteorit, dan nikel ditempa
berulang-ulang hingga menghasilkan guratan-guratan
motif abstrak ataupun figuratif yang disebut pamor.
Seorang pembuat keris (empu) mendalamiilmu spiritual,
iimu psikologi, iimu, anatomi, seni bela diri, bahasa tanda
lingkungan atau zaman, dan dilandasi kemampuan
sastrayang tinggi. Keris dikerjakan dengan penuh
ketelitian serta visualisasinya sarat makna simbolis,
sehingga keris yang dihasilkan seolah-olah hidup dan
memiliki jiwa, Keris memiliki fungsi dasar sebagai senjata
dan fungsi penting berkaitan daur hidup manusia dari
lzhirhingga meninggal.
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Koleksi-koleksi yang ditampilkan

di galeri ini berupa arca dan bagian
bangunan darimasa Klasik Indonesia
(pengaruh Hindu-Buddha) abad ke-13
hingga 15 Masehi. Arca-arca pada abad
ke-13 berasal dari perkembangan
kerajaan Singhasari yang dibuat
dalamwujud dewata danjugahewan
yang berasosiasi dengandunia
dewa-dewa. Arca-arca dewamasa
Singhasari ini digambarkan secara
proporsional, detail sertamengenakan
busana dan perhiasanraya. Ciriutama
seniarca periode ini adalah adanya
sepasang bunga teratai mengapit

di kanan-kiri tubuh arca yang keluar
langsung dari bonggolnya (akarnya).

Arca-arca pada abad ke-14 hingga

15 Masehi berasal dari era kerajaan
Majapahit yang terbagi menjadi dua seni
arca. Seni arca abad ke-14 masih
mempertahankankeindahan dan
keharmonisan penggarapan dewata
sesuai dengan mitologidan
ikonografinya. Sedangkan seniarca
dari abad ke-15 menghasilkanarca
perwujudan dan pemuliaan tokohyang
telahmeninggal. tidaklag
menggambarkan dewata, melainkan
dewaraja (raja sebagaijelmaan dewa)
yang digambarkan statis kaku. Dalam
periodeini juga dihasilkanarca-arca
gramadewata (atau dewa-dewa leluhur
desayang tidak mengacukepada
agama Hindu atau Buddha).

GALERISELASAR UTARA

Relief dari abad ke-13 hingga 15 Masehi
mempunyai ciri yang dipahati dengan
berbagai hiasan hingga penuh. Figur-figur
digambarkan ke arah samping dan dalam
bentuk relief dangkal. Bagian bangunan
candiyang penting adalah kepala Kala
digambarkan mempunyairahang bawah
Agaknya kesenian keagamaanyang
berkembang di masa ini telah mengalami
perkembangan tersendiri sesuai dengan
alamdan kebudayaan Jawa Kuna.



Koleksiyang ditampilkan di galeriini
berupa arca dan bagian bangunan dari
masa Klasik Indonesia (pengaruh
Hindu-Buddha) abad ke-8 - 10 Masehi
yang berasal dari perkembangan kerajaan
Mataram Kuna. Arca-arca dari periode
tersebut dibedakan menjadi dua seniarca,
yaitu seni arca abad ke-8yang
berkembang diJawa Tengah bagian utara
(seni Dieng) danseni arca abad ke-9
hingga ke-10 Masehi yang berkembang
diJawaTengah bagian selatan(seni
Sailendra). Arca-arca dibuat dalam wujud
dewata danjuga hewan yang berasosiasi
dengan dunia dewa-dewa. lkonografiarca
yang sesuai dengan aturan India dalam
masih sangat diperhatikan periode ini.

GALERISELASAR SELATAN

Seni arca Jawa Tengah utara (Dieng)
ciriutamanya terletak pada hewan
tunggangan dewa yang digambarkan
dalam bentuk antropomorfik. Arca
dewa masih mengenakan busana dan
perhiasanyangsederhana. Seniarca
Jawa Tengah selatan (Sailendra)
dikenal dengantatananrambutyang
khas, busana dan perhiasan yangraya,
dan sikap tubuharca lebih
proporsional yang benar-benar
menggambarkan sosok dewa.

Relief dari abad ke-8 - 10 Masehi
mempunyai gaya naturalis yang
dipahat dalam. Figur-figur
digambarkan menghadap ke
pengamat, dan hiasan pada panil
dibuat terbatas. Acuan cerita adalah
karya sastra India seperti Ramayana,
Krsnayana, Lalitawustara dan
Jataka-awadana. Bagian candiyang
penting adalah hiasan Kala-Makara
yang merupakan kesenian khas
Mataram Kuna dan tidak dikenal di
masa sesudahnya. Kala digambarkan
tanpa dagu danbersambung dengan
bingkai Makara di kanan-kirinya.
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ARC
GANESHA

CANDIBANON, MAGELANG
ABAD 9 MASEHI

Dalam cerita wayang, ia disebut
Bhatara Gana, karena berperan sebagai
pemimpin para gana. Gana adalah
pasukan pengawal Siwa. Dalam tradisi
pewayangan, Bhatara Gana adalah
pahlawan yang mengalahkan para asura
yang hendak mendudukikahyangan para
dewa. Dalam beberapa kitab dari India,
Ganesha disebutkan mempunyai ciri-ciri
pokok sebagai berikut. berkepala gajah,
bertangan empat dengan salah satu
tangannya memegang ekadanta
(gadingnya sendiriyang patch), tangan
kirimemegang parasu (kapak perang).
dan kedua tangan lainnya memegang
padma (teratai merah) dan modak
(sweetmeats). Mempunyai trinetra (tiga
mata), upavitanya berupa ular, kepalanya
merah seperti sindura, tubuhnya merah
seperti kunkuma dan duduk di atas
seekor tikus, terkadang digambarkan
duduk di atas singa.



ARCA
B__I_AW_

KOMPLEKS PERCANDIAN PADANG ROCO,
SUNGAILANGSAT, SUMATERA BARAT
ABAD13-14 MASEHI

Arcaini adalahrepresentasi dewa dari
aliranTantrayang merupakan contoh
sinkretisme atau gabungan dari dua
kepercayaanyaitu Hindu dan Budha.
Berdasarkanikonografi, sosokini
digambarkan sedang berdiri di atas
mayat seorang priadan tengkorak
manusia, sertamemegang mangkuk dan
pisaubergaya arab. Diajuga

mengenakan ikat pinggang yang
merepresentasikan kala, ciri khas
kepercayaan Hindudan juga terdapat
lonceng padaikat pinggangnyayang
menandakan ciri aliran Tantra. Selainitu,
Bhairawajuga mencitrakan sosok Siva
dalam bentuk menyeramkan (ugra) dan
sekaligus sosok Budha yang ditandai dari
kunciranrambutnya.







mengingat Padang Lawasada_!ahdq.ela_hsgn
Buddhisme ‘selama m&sa kejayaan Kerajaan

sebagal hadiahatay memangdibawa olehﬁma incd, y
Berdasarkan gayaseniarca, diperkirakan dadmas,_a

r



\IP'('\’\L'\I‘\'\

NlanAicaviara

96




"-@331:0@

~ MANUSTA DAN LUTUAMU‘{‘

~ ILMU PENGETAHUAN!DAN 1@ Cfﬁl'ﬁfé‘i?

~ ORGANISASI 'SOSTAL DAN POLA [PEMUKIM
- KHASANAH EMAS! DAN LCTJT*ALM













FOSILGADING
STEGODON

SANGIRAN, JAWA TENGAH
700.000-150.000 TAHUN LALU

Fosil gading gajah (Elepahs sp.) ini
ditemukan pada Lapisan Kabuh di
Sangiran. Gajah ini mungkin masih
remaja, karena ukurannya yang

relatif lebihkecil daripada stegodon
dewasa yang tingginya bisa mencapai
3meter. Kira-kira dua kali lipat ukuran
manusia dewasa. Dalam evolusinya,
gajahharus memanjangkan taring
atasnya menjadi gading untuk
mempertahankandiri dari serangan
hewan-hewan pemangsa. Bibiratas
jugaikut memanjang menjadi belalai
agar gajah dapat merumput di tanah.

Stegodon ini mengembara hampir
diseluruh wilayah Asia termasuk
nusantara sekitar sebelasjuta tahun
yang lalu hingga akhirnya punah
sekitar sepuluhribu tahunyang lalu.
Meskibegitu ada beberapa bukti
menunjukkan bahwa hewan inimasih
tetap hidup sekitarempat ribu tahun
yang lalu. Beberapa stegodon
mengalami gejala pengerdilankarena
pengaruh alam seperti yang ditemukan
diFlores dan Sulawesi. Penemuan
fosil-fosil stegodon di kedua pulau

ini juga menimbulkan spekulasi
bahwa stegodonjugaperenang

yang tangguh. Kedua pulauini
sepanjang sejarah evolusi bumi tak
pemah menyatu dengan benua Asia.
Hinggajalan satu-satunya bagi
stegodon Asia hidup di kedua pulau
tersebut adalah dengan cara berenang.
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RUBAH,
BERKEMBANG,
DAN BERTAHAN

! Sejarah perkembangan biologis manusia
dan fauna dapat diketahui dari temuan
fosil-fosilnya. Perbedaan antara satu

! fosildengan fosil lain menggambarkan

| perubahan-perubahan biolegis yang

\

terjadi dalam rentang waktu jutaan tahun.
Perubahan ciri fenotipe, misalnya bentuk
tubuh dan tengkorak, menandai
perkembangan evolusi setiap spesies.
Evolusi adalah perubahan yang terjadi
secara bertahap, dalam jangka waktu
yang sangat lama, yang merupakan
upaya suatu spesies untuk berkembang
agar dapat bertahan hidup dalam
lingkungan alamnya.
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Evolusi pada manusia purba ditandai
oleh perkembangan volume otak yang
berhubungan dengan tingkat
kemajuan dan kecerdasannya.

Ciri evolusifnya dapat diamati pada
perkembangan bentuk tengkorak,
yang berubah seiring pertumbuhan
volume otak. Akibatnya, jarak depan
belakang kepala semakin dekat, yang
menyebabkan tengkorak bertambah
tinggi dengan atap tengkorak semakin
membundar. Artinya, lebih kecil
volume otaknya, lebihrendah
tengkoraknya (berbentuk cenderung
lonjong), dengan atap tengkorak lebih
datar, menunjukkan posisi evolutif
yang lebih tua. Australophitecus
mempunyai volume otak antara
450650 cm’, Homo erectus antara
900-1100 cm, sedangkan volume otak
Homo sapiens (manusia modern) telah
berkembang menjadi1200-1400cm'.

Ciri evolusif lainyang menjadi atribut kuat
tingkat perkembangan manusia purba adalah
posisi rongga di dasar tengkorak (foramen
magnum) - tempat pelekatan tulang belakang
(vertebrae) - terhadap tengkorak, Dalam proses
evolusi, foramen magnum ini bergerak ke
depan. Semakin ke depan letaknya, semakin
tegak posisi kepala, yang mencerminkan tingkat
evolusiyang lebih maju. Sebaliknya. semakin ke
belakang posisi foramen magnum, maka postur
tubuh spesiesituakan semak_in membungkuk,
karena posisi kepalanyalebih maju, sebagai
penanda tingkat evolusiyanglebih purba.

Contoh terbaik evolusi fauna terlihat pada gajah.
karena temuan fosil-fosilnya terbilang cukup
lengkap. Perkembangan biologis mamalia ini
meliputi kurun waktu 40 juta tahun, jauh lebih awal
danlama dan evolusi manusia purba (5-6 juta
tahun). Leluhur purba gajah, Palaeomastodon,
memiliki tubuh kecil, gading dan belalainya pun
masih pendek. Kecenderungan ukuran tubuhyang
semakin membesar, kulit menebal, dan gading
yang semakin panjang. merupakan bentuk
adaptasi dengan lingkungan, untuk melawan
serangan pemangsa-pemangsa di hutan terbuka.
Namun, untuk menyangga bobot tubuhnya yang
besar, leher gajah tetap harus pendek, yang berarti
mulut gajah tidak dapat mencapai tanah untuk
merumput. Untukitulah gajahlantas
memanjangkan bibir atasnya menjadi belalai.
Leluhur gajah yang telah menemuibentuk seperti
ini adalah Stegodon, gajah sejati pertama, yang
hidup pada Kala Pliosen-Plestosen. Duajenis
terakhir bangsa gajah yang kini masih dijumpai
adalah Elephas maximus diAsia dan Loxodonta
africana di Afrika.
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HOMO
FLORESIENSIS

GUALIANG BUA, FLORES
30.000-80.000 TAHUN

Rangka ini adalah salah satudari
tujuhrangka Manusia Flores yang
menghebohkandunia ilmu
pengetahuan. Rangka manusia Kataiini
ditenggarai merupakan "penghubung”
antara Homo erectus termudayang
berusia antara 200.000 sampai
100.000 tahun, dengan Homo sapiens
tertuayang berusia antara 20.000
sampai13.000 tahun.



Homo Floresiensis ("Manusia Flores" dijuluki Hobbit)

adalah nama yang diberikan oleh kelompok peneliti
untuk spesies dari genus homo yang memiliki tubuh dan
volume otak kecil, berdasarkan serial subfosil (sisa-sisa
tubuhyang belum sepenuhnya membatu) dari sembilan
ndividu yang ditemukan di Liang Bua, pulau Flores pada
tahun 2001. Kesembilan sisa-sisa tulangitu (diberi kode
LBl sampai LBY) menunjukkan postur paling tinggi
sepinggang manusia moderen (sekitar 100 cm).

Para pakar antropologi dari tim gabungan Australia dan
Indonesia berargumen menggunakan berbagai ciri-ciri,
balk ukuran tengkorak dan ukuran tulang, kondisi
rangka yang tidak memfosil, serta temuan-temuan
sisatulang hewan dan alat-alat di sekitarnya. Usia seri
kerangka ini diperkirakan berasal dari 94.000 hingga
13.000 tahun yanglalu.
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PRASASTI
CIARUTEUN

KERAJAAN TARUMANEGARA
ABAD 5-6 MASEHI

Ditempat asalnya, prasasti
ini ditemukan di pinggir
Sungai Ciaruteun, Bogor.
Prasastiini merupakan
peninggalan Kerajaan
Tarumanagara dan berisi
tentang puji-pujlankepada
Raja Purnawarmanyang
tapak kakinya dianggap
sebgai tapak kaki Dewa
Wisnu. Prasasti Ciaruteun
diukir dengan menggunakan
aksara Pallawa awal dan
berbahasa Sansekerta.
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PENGETAHUAN
ASTRONOMI
DANNAVIGASI

Pengetahuan astronomi dan navigasi
termasuk dalam sepuluh unsur
kebudayaan Indonesia asli Sebelum
adanya pengaruh asing bangsa
Indonesia sudah memiliki pengetahuan
tentang peredaranbenda-benda
angkasa seperti matahari, bulan
planet-planet dan bintang-bintang.
Pengaruh asing (India, Arab, Eropajustru
memperkaya khasanah pengetahuan
astronomibangsa Indonesia

Berdasarkan pengetahuan
astronomiinilah kemudian tercipta
kalender atau penanggalan Kalender
berkaitan erat dengan pengukuran
waktuyang dihubungkan dengan
pergerakan benda-benda angkasa
Benda-benda angkasa yang sering
diamati manusiaadalah mataharidan
bulanyang secara langsung
mempengaruhi iklim di bumi,
gejala-gejala alam seperti gerhana dan
pasang surut airlaut, juga segala
aktivitas manusia.



Kalender apa punyang pernah dibuatoleh
manusia berdasarkan pada peredaran bumi
mengelilingi matahari (kalender solar atau
syamsiyah atau bulan mengelilingi bumi
kalender lunar atau gomariyah). Adajuga
kalender yang memperhitungkan
peredaran bumi dan bulan mengelilingi
matahari yang terakhirini disebut kalender
lunsolar. Beberapa sukubangsadi
Indonesiamenciptakankalendernya
sendiri, seperti kalender Jawa (pranata
mangsa), kalender Bali(tika atauwariga),
kalender Batak Iparhalsan), dan lain-lain.

Pengetahuan astronomijuga dijadikan
pedomandalam pelayaran Inavigasi).
Tidakdapat disangkal bahwa pelaut-pelaut
indonesia terkenal mahir dan mampu
mengarungilautan luas sampaike
tempat-tempatyang jauh dengan
perpedoman pada posisi bintang-bintang
dilangit. Disamping itu, pelaut pelaut
Indonesiajuga sudah mengenal peta untuk
perlayar. ini pernah dicatat oleh
orang-orang Portugis pada awal abad
ke-16. Albuquerque pemah mengirim
sebuah peta yangbertuliskan huruf Jawa
kepada raja Portugal. Tetapi kapal
Albuguergue yangmembawa petaitu
tenggelam sehingga tidak ada lagi bukti
tentang pengetahuan navigasi orang Jawa
padamasaitu, seberapajauh mereka
dapat berlayar, dan sampai dimana
pengetahuan mereka tentang geografi
dankartografi nusantara padawaktu itu.
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Peindung kepala dandada ini mirip
dengan baju besiyang dipakai
Prajurit—prajurit Eropa pada Abad
Pertengahan. Tapi pelindung kepala
Sandada ini kemungkinan dibawa oleh
orang Eropa ke Minahasa, Sulawesi
Utara, pada akhirabad kesembilan
belas. Juga. tak sepertidi Eropa.
Peakaian besiini tidak digunakanuntuk
berperang. Tapisebagai pelengkap
upacara. pavwatl, atau parade.

Crang Minahasa menyebut pelindung
kepalasebagai patu. Sedangkan
c=iindung dadadisebut paseki.
Pelindung kepala sepertiini pertama
kah diproduksidi Ingaris dansangat
populer di Eropa mulai abad kesebelas
hingga keliima belas. Biasa dipakai
s=emua jenis pasukan, terutama
easukaninfanteri. Pinggirannyayang
febarmemberikan perlindunganyang
b=k terhadap tikaman pedang kavaleri
dariarah atas. Pinggirannya yanglebar
juga melindungi pemakainya dari
proyektilyang ditembakkan atau
dijatuhkandari atas. Pelindung dada
sendiridiperkenalkan pada tahun tiga
belas lima puluhan untuk melindungi
b=gian tubuh prajurit di area perut dan
dasdauntuk membantu menahan
se=rangan tombak.
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Kekuasaanyang dimiliki oleh seorang penguasa
dipresentasikan dalam bermacam-macam simbol.
Padaumumnya berupabenda-bendayang dianggap
dapat menambah kewibawaan seorang penguasa
sehingga rakyat atau golongan yang mendukung
penguasa tersebut menjadi semakin percaya bahwa
sang penguasa mempunyai kelebihan melalui
benda-benda yang dipakai atau dimilikinya.
Simbol-simbol tersebut ada yang berwujud mahkota,
tahta(singgasana), pakaian kebesaran, senjata. dan
benda lainnya seperti tongkat, perhiasan, payung, dan
regalia yang dianggap penting. Jumiah danbentuk
simbol kekuasaan sangat tergantung pula pada etnis
ataulingkungan kerajaan tertentu. Ada yang sederhana
saja, tetapi adayang sangat raya danlengkap
sebagaimana yang diperlihatkan oleh para penguasa

kerajaan-kerajaan besar Nusantara



SESAKO

ABADI6-17M




Merupakan seperangkat kursi
kebesaranyang digunakan dalam
upacara papadonyaitu pengangkatan
seorang kepala Marga dari salah satu
sukubangsa. Sesako inimerupakan
bagian belakang bangku pendek dimana
calon kepala suku itu duduk bersimpuh
Upacara diadaken pada ruang upacara
didalamrumah adat. Motif naga
merupakan simbol kekuatan, motif
burung merupakan simbol kekayaan,
motif ikan simbol dari kesuburan dan
muka manusia merupakan simbol
kekuasaan. Semua simbolini
merupakan cerminan hidup secrang
A i . kepalaadat. Sesako ini diperkirakan
‘gﬁ:u"j" berasal dari abad 16-17 M,
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aterdin dariratusan suku bangsa
punyal bentuk tempat tinggal
nekaragam baik dari segiukuran,
& tyran tataruangnya yang|
penga,;lk:,n dengankepercayaan atau
::::;;mumlah orangyang tinggal di

dalam rumah tersebut.

[ndoﬂ(’.g
yangmem

d nasapvasejaramumahdeuatamat
Padamase

sederhana
pahanbahan darialam sekitarnya. Pada

awalnya mereka tinggal di gua-guayang
kemudian tinggal di rumah-rumah

dengan memanfaatkan

panggung semi permanen denganbahan
yangamat sederhanasepertiyang masih
dapat dilihat sekarang pada suku Anak»
Dalam di Jambi. Mereka yang tinggal di
dekat hutan dan di sepanjang aliran
sungaibiasanyamembangun rumah
panégung untuk menghindari binatang
buas dan banjir.

Padamasa Hindu-Buddha pola
pemukiman ditentukan dengan adanya
stratifikasi sosial yang berupa
penggolongan danjabatan dalamsistem
ketatanegaraan. Seorang raja tinggal di
dalamistana diibu kota kerajaan,
sedangkan di sekitarnya tinggal kerabat
fajaatau pejabat tinggi kerajaan.
Berdasarkan relief-relief candiantara
abadke-8 hingga ke-15 M penduduk
Nusantara khususnya Jawa telah

Mengenal bermacam-macam bentuk
fUmah seperti bentuk rumah yangdikenal

sekarang, antara lain bentuk atap joglo,
Imasan dan sebagainya.

Masuknya pengaruh budaya China,

Islam dan Eropa mempengaruhi bentyk
bangunandi beberapa wilayah Nusantara,
baik dalam segi arsitektur may

punragam
hiasny

a.Dibeberapa wilayah Jawa
memiliki pola penempatan bangunan
disekitar pusat pemerintahan yang
serupa. Didekat istana/keraton
terdapat alun-alun, pendopo, masjid,
pasar dan penjara. Di luar wilayah

tersebut terdapat pemukiman penduduk.

Pada masyarakat suku bangsadi
Indonesia terdapat bentuk arsitektur
bangunan tradisional danragam hiasyang
beranekaragam. Selain rumah panggung,
ada pula bentuk rumah rakit dan rumah
padaumumnya. Ragam hias dan aksesoris
padarumah biasanya memiliki makna
tertentu terkait dengan status sosial,
penolak bala, pembawa keberkahan,
kesuburan dansebagainya.







Bilamemberbicarakan dunia anak yang
terbayang dalam pikiran adalah bermain.
Bermain adalah dunia mereka, dalam
bermain hal yang diperhatikan adalah
tempat bermain, bentuk mainan dan alat
permainan yang digunakan. Mainan dan
permainan anak-anak dimana pun sifat
danunsurnya hampir sama sesuai dengan
kodrat, perkembangandan lingkungan
anakiitu tumbuh. Anak yang tinggal di
dekat sungai atau di tepi pantai kegiatan
bermainnya banyak dilakukan di sekitar
sungai atau pantai dengan
mengembangkan mainan dan permainan
yang berkaitan erat dengan sungai atau
pantai sepertimenyelam, seperti
membuat bentuk perahu dari batang
pisang, memancing ikan dan sebagainya.
Sedangkan anak yang tinggal di daerah
pegunungan tentu mempunyai
permainanyang berbeda dengan anak
yang tinggal di tepi sungai atau pantai.

Fungsibermain bagi seorang anak
selainmenambah pengetahuan dan
keterampilan juga sebagai
pengembangan nilai-nilai pribadi.
Dikatakan demikian karena dalam
suatu permainan terkandung
nilainilai pendidikan, kedisiplinan,
kepemimpinan dan kejujuran
terhadap diri sendiri yang dikontrol
oleh teman atau penonton.

Permainan anak tradisional lebih banyak
memanfaatkan lingkungan sekitamya.
Dengan eratnyainteraksisianak dengan
lingkungannya sehingga dapat memicu
anak tersebut untuk mengembangkan
kreativitasnya, menjelajahatau
memanfadatkan bahandarilingkungan
sekitarnya untuk dijadikan sarana dan
prasarana bermain. Contoh permainan
anak tradisional yang menggunakanala;
antaralain sepertilayang-layang.
permainan adu jangkrik. gasing, peluit,
boneka, congklak/dakon‘ miniatur

peralatan rumah tangga dan sebagainya.
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KHASANAH
WONOBOYQ
DAN MUTERAN

Nama Khasanah Wonoboyo dan Muteran
diambil dari tempat penemuannya. Kedya
Khasanahyang tertimbun didalam lapisan
tanah sejak berabad-abad yang lalu
iniditemukan secara tidak sengaja oleh
beberapa orang petani. Khasanah dari desa
Wonoboyo ditemukan dalam jumlah yang
lebih besar daripada khasanah Muteran,
Ditinjau dari teknik pembuatan dan segj
keindahan, khasanah Wonoboyo memiliki
kualitas lebih baik dari khasanah Muleran:
Tampaknya khasanah Muteran kemungkinan
dibuat oleh pandai emas yang kurang
berpengalaman dibandingkan dengan
khasanahWonoboyo yang dibuat dengan
ketelitian tinggl. Perbedaanyang cukup
penting antarakhasanah Wonoboyo dan
Muteran adalah padakhasanah Wonoboyo
tidak ditemukan arca-arca dewa sedangkan
pada khasanah Muteran, ditemukan
arca-arca dewa yang jumliahnyahamplr
sepertima dan jumlah temuan khasanah
Muteran secara keseluruhan. Ditinjau dari
segi pertanggalan, khasanah Wonoboyo
dapat dianggap berasal dari satu periode,
yaltu akhir abad ke-9 Masehi sampal dengan
awal abad ke-10 Masehi. Hal ini didasarkan
atas inskripsi pada beberapa temuan
dengan Prasasti Lintakan 919 Masehl, dan
persamaan penggambaran tokoh pada
Mangkuk Ramayana denganrellet
pemandian Jalatunda 977 Masehi.
Sedangkan periodisasi khasanah Muteran
oleh beberapa ahli Arkeologi diperkirakan
berasal dari abad ke-10 Masehi sampai

dengan abad ke-14 Masehi.



Wonoboyo adalah nama sebuah desadi
Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten
provinsiJawaTengah, dimana di tempat inilah
ditemukan benda-benda purbakalayang
pernilaitinggl. Tepatnya di Dusun Ploso
Kuning. Tidak kurang dari 35 kilogram emas
termasuk 6396 keping mata uang emas
piloncito dan 600 keping mata uang perak
telah ditemukan di daerahinl. Oleh karena itu
tidaklah berlebihan apabila Khasanah
Wonoboyo dapat dikatan temuan
arkeologiyang paling spekatkuler pada
abad ke-20 Indonesia.

Harta berharga dari Desa Wonoboyo
ditemukan secara tidak sengaja pada tanggal
17 Oktober 1990 dilahan pertanian milik Cipto
Suwarno. Ketika itu dia bersama keenam
tetangganya yang bernama Witolakan,
Hadishono.Widodo, Suhadi, Surip dan
Sumarno bermaksud menggali tanah sawah
untuk dijual sebagai tanah urugan. Setelah
menggali sampai kedalaman £2,75m salah
satu pacul penggali mengenai bendakeras
yang ternyata sebuah gucl Cina darimasa
Dinasti Tang (618-907M)yang berwarna
olive-green. Gucitersebutberisi
benda-bendakuno yang sebagian besar
terbuat dari emas. Kemudianmereka
menemukan lagi empat guciyang serupa.
Benda-benda emas danperak temuan

tersebutmeliputi perhiasan, wadah-wadz

upacara, dan matauang.
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MANGKUK
RAMAYANA

EMAS
WONOBOYO, JAWATENGAH

Mangkuk khasanah Wonoboyo ini
dikenal dengan sebutan 'Mangkuk
Ramayana' karena berhiaskanrelief
adegan-adegan dari epik Ramayana
yangdibuat dalamteknik repousse
denganketelitianyang tinggi dari si
pemahat. Fungsinya diperkirakan
sebagal wadah persembahanatau
sesajl. Bentuk mangkuk Ini diambil dari
mangkuk zaman Dinasti Tang, terdiri dari
6 lekukan dan masing-masing lekuk
menceritakan tentang:



Berdasarkan adanya
persamaan bentuk
tokohyang terukir pada
mangkukinidengan
bentuk tokoh pada
relief-relief dipemandian
Jalatunda dan sebuah arca
pancuran dari Jawa Timur,
maka dapat diperkirakan
pertanggalan mangkuk
Ramayana dan temuan
Wonoboyo berasal dari
akhir abad ke-9 sampai
denganawal abad

ke-10 Masehi.




JOGAN

PERAK, EMAS

RIAU-LINGGA
RIAU KEPULAUAN, SUMATERA

SEBELUM TAHUN 1913

Joganberbentuk kipas, Joganini merupakan simbol Kerajaan atau Kesultanan
menyerupai daun sirih Riau, Lingga. Pada bagian daunterdapat tulisan Arab
(Jawa: kayon/gunungan). berbahasa Melayu, berbunyi

Bagian pinggirdan tulang
daunnya terbuat dari
perak. Pada puncaknya
terdapat hiasanberbentuk
buah, terbuat dari emas
18 karat. Hiasanbuah
berbentuk bulat dan
berkelopak daun tujuh
helai danbergunjai sehelai
daunkecil, terbuat dari
emas. Tangkai pita terdiri
atastigalapis. Selainitu,

jugaterdapat hiasan yang di dalam tanah Melayu
sulur-suluran, roset, dengan kurnia Tuhan Robbul Arsil
danlidahapi.

Hua, Bismillah......bahwa inilah
Raja yang keturunan dari Bukit
Siguntang, asalnya dari pada
bagian Sri Sultan Iskandar
Zulkarnain dan lalah Raja adil dan
berdaulat yang mempunyai takhta
kerajaan serta kebenaran serta
kemuliaan kepada segala negeri

azim atasnya dan dikekalkan Allah
SWT diatas takhta kerajaannya
ditambahi pangkatnya yang
kebesaran serta derajat yang
kemuliaan di dalam daulat, saadati
Alla‘lahu wassalam. Kha'al Allahu
malakahu waa Sultanahu wa
ibadat a'la lahu wah syahnihi
wifatinnabi syaidal mursalin wa ala
lahu wah sahbihi ajarmain, amin,
amin, Allah uma amin tamat
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Pada tahun 1906 Belanda mulaimenguasai 8all
tan. Pada awalnya, kerajaan Kiungkung
iak terlibat perang dengan Belanda tetapi
1a tahun 1908 akhimyaperang pecah
enyebabnya adalah konflikdengan Belanda
itas monopoli perdagangan candu. Disamping
nyerah padaBelanda RajaDewaAgung

> dan beberapa anggota keluarganya

engikut-pengikutnya tergabung dalam

tempuran (puputan) pada tanggal 28 Apri)
1908 diibukota Kiungkung: Puputanadalah

perang habis-habisan nhamun bukan bertujuan
Intuk menang, Karena tujuannyaadalahuntuk

menyambut kematian dihadapanmusui Sampa)

Is tak bersisa. Perangini biasanya dilkuti

Y semuarakyatkerajaan tanpaterkecuall

Harl berikutnya, residen dan asistentesiden
Schwartz) mengumpulkan banyakregalia
Kerajaan sepertikeris-kerls berhargayang

berlumuran darahyang digunakanolen

van-pahlawan Ball dalam puputan:
Banyak benda-benda juga ditemukan dj istana.
emua benda-bendainldikirim ke musetm di
BataviadandiBelanda. Diantarakeris-keris
lungkung adalah Keris-kerls yang diperoleh
jariperang dengankerajaan-kerajaan Bali
innya, seperti Bulelengdan Glanyar.

¢ Nyawa seorang ksatria berada

diujung senjataKematian
dimedanperang
adalah sebuahkehormatan.
¢ Dalammempertahankan
kehormatanbangsadannegara
maupun keluarga tidak dikenal
istilah menyerah kepada musuh.
¢ Menurut ajaran Hindu, orang yang
mati dalam peperanganrohnya
akan masuk surga,
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PERHATIAN! GUNAKAN HALAMAN INI SEBEBASNYA UNTUK

DI DALAM RUANGAN MENCATAT ARTEFAK APA SAJA YANG BERKESAN
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